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ABSTRAK 

Skripsi yang Nasionalisme dalam pemikiran mufasir nusantara studi tafsir 

marah labid karya nawawi al-bantani ditulis oleh Muhammad Wifqi Asy’ari NIM 

1731143063 yang dibimbing oleh Ahmad Muhdhor, Lc., M. Pd. I 

Nasionalisme merupakan action kecintaaan yang harus dimiliki oleh setiap 

warga masyarakat pada semua negara dan bangsa yang di tempati, walaupun 

sistem pada negara yang di tempati tidak harus selalu sama. Nasionalisme dalam 

pemikiran ulama-ulama nusantara sudah lahir sejak dari masa penjajahan, pada 

kajian ini penulis lebih konsentrasi pada pemikiran nasionalisme menurut mufasir 

nusantara yang tertuju pada tafsir mara>h labi>d karya nawawi al-bantani. Seperti 

halnya di indonesia nasionalisme yang dianut oleh banyak tokoh sosial dan 

keagamaan yang di jelaskan pada Nilai-nilai Pancasila yang lahir atas kebijakan 

soekarno yang telah mendapat bimbingan dari beberapa ulama nusantara. 

Pancasila terdiri dari beberapa nilai di dalamnya, yaitu: nilai ketuhanan, nilai 

kemanusiaan, nilai persatuan, nilai kerakyatan dan musyawarah, dan nilai 

keadilan sosial. Nawawi al-bantani merupakan salah satu ulama nasionalis  

pejuang kemerdekaan melawan kolonialisme di Indonesia. Dia telah banyak 

melahirkan banyak tokoh perlawanan terhadap penjajahan kolonialisme di 

Indonesia seperti KH. Hasyim Asy’ari, KH. Ahmad Dahlan. Melihat fenomena di 

atas, Nawawi Al-bantani mempunyai peran besar dalam pembentukan karakter 

mengenai pentingnya nilai Nasionalisme yang diterapkan kepada para muridnya. 

Adapun fokus penelitian dalam kajian ini, penulis memberikan pokok 

masalah sebagai berikut: 1. Apa makna nasionalisme? 2.Bagaimana pemikiran 

Nawawi al-Bantani dalam tafsir Marah Labi>d li> Kasyf Ma’na> Qur’a>n Maji>d 

mengenai nasionalisme? 

Penelitian ini menghasilkan Penjelasan nasionalisme dari beberapa tokoh 

nasionalisme dunia seperti Hans Kohn, Louis Snyder, Ernest Renan. Adapun 

menurut kesepakatan tokoh dunia nasionalisme mempunyai pengertian sebagai 

berikut:nasionalisme memiliki arti “loyalitas dan kesetiaan kepada satu bangsa 

dan negara dengan meletakkan kepentingan bangsa negara daripada kepentingan 

individu dan kelompok yang diaktualisasikan dengan menjalin intregasi rakyat 

dalam kesatuan politik. Untuk selanjutnya pembahasan nilai-nilai Nasionalisme 

yang terkandung dalam Tafsir Mara>h labi>d li> Kasyf Ma’na> Qur’a>n Maji>d 
merupakan hasil dari kajian-kajian keilmuan dari nawawi al-bantani, adapaun 

action dalam pengamalan gerakan-gerakannya banyak di teruskan oleh murid-

muridnya seperti KH.Hasyim Asy’ari yang menjadi salah satu ulama rujukan 

soekarno sewaktu akan mencetuskan Pancasila, yang hingga saat ini Nilai-Nilai 

pancasila di akui sebagai sumber utama rujukan para ilmuan nasionalisme di 

dunia. Adapun penafsiran tentang Nasionalisme dalam tafsir Mara>h labi>d li> Kasyf 
Ma’na> Qur’a>n Maji>d tertuju pada beberapa ayat diantaranya QS. Al-Hujurat ayat 

13, Al-Baqarah ayat 143, Saba ayat 15, Al-Hujurat ayat 9. 
 



ABSTRACT 

Nationalism Thesis According to Indonesian Mufti’s Thought Interpretation (Tafsir) Study of 

Marah Labid by Nawawi Al Bantani Written by Muhammad Wifqi Asy’ari. NIM 1731143063. 

Supervisor: Ahmad Muhdhor. LC. M.Pd.I 

  

 Nationalism is a commitment action which each citizen must have it in their countries or 

nations although the state’s systems in their own country are not always the same. Nationalism of 

Indonesian mufti’s thought was born since colonization era.in this study, the researcher focuses 

on the Nationalism thought according to Indonesian mufti which is Interpretation (Tafsir) Marah 

Labid by Nawawi Al Bantani. As Indomesia country, we know that Nationalism is practiced by 

many social and religious figures which it has explained by each value of Pancasila. In this case, 

Pancasila is formed by Soekarno or the first president’s wisdom. Besides, he was mostly guided 

by some Indonesian’s mufti. Pancasila consists of several values inside. Those are: The value of 

the God, the value of humanity, the value of unity, the value of citizenship and deliberation, and 

the value of social justice. Nawawi Al Bantani is one of nationalism mufti who is independence 

fighter of colonialism in Indonesia. He has born many colonialism fighters in Indonesia such as 

KH. Hasyim Asyari and KH. Ahmad Dahlan. Based on the phenomenon mentioned before, 

Nawawi Al Bantani has the big role in the case of character establishment about the importance 

of Nationalism which is applied to the students.  

 This study focuses on the some main problems. Those are :1. What does nationalism 

mean?. 2. How is Nawawi Al Bantani thought in the interpretation  (Tafsir) Marah Labid Fi Kasy 

Ma’na Quran Majid about the nationalism?. 

 The result of this study is the nationalism explanations from several world nationalism 

figures such as Hans Kohn, Louis Snyder, and Ernest Renan. As for the nationalism explanation 

according to the world nationalism figures said that the nationalism means “The loyalty to a 

nation and state by putting the interest of the nation and state rather than the individuals or 

groups interests which are actualized by establishing the integrity of the people in the political 

unity. Furthermore, the discussion about the nationalism values which are consisted of the 

interpretation Marah Labid fil Kasyf Ma’na Qur’an Majid is the result of scientific studies from 

Nawawi Al Bantani. As for the action of movements practice are mostly continued by his 

students such as KH. Hasyim Asy’ari who becomes one of Soekarno’s references when 

Pancasila is formed. In this case, the values of Pancasila are recognized as the first source of 

nationalism scientist reference in the world. Moreover, the interpretation of nationalism in the 

Tafsir Marah Labid Fil Kasy Ma’na Quran Majid is directed to several serves in Quran, such as 

QS. Al Hujurat (13), Al Baqarah (143), Saba’ (15), and Al Hujurat (9). 
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